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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan yang dimiliki Indonesia dangatlah beragam ditambah 

luasnya Indonesia mulai dari Sabang sampai Merauke. Di dalam Pulau Jawa 

pun terdapat berbagai suku, ras, bahasa, dan kesenian yang berbeda. Salah 

satunya di Pulau Jawa yang mempunyai banyak kesenian yang beragam dan 

berbeda satu sama lain walaupun berada di tanah yang sama. Salah satu contoh 

kegiatan kesenian yang terdapat di Pulau Jawa adalah seni pertunjukan teater 

tradisi.seni pertunjukan teater tradisi atau drama tradisi merupakan jenis 

pertunjukan masyarakat yang memiliki gabungan unsur-unsur seperti tari, 

music, sastra, drama, dan lain-lain, secara keseluruhan unsur drama merupakan 

unsur utama dalam sebuah seni pertunjukan teater tradisi. 

Mahasiswa program studi Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2016 

Universitas Negeri Yogyakarta berkolaborasi dengan komunitas para penari 

teater di Yogyakarta yaitu Prepare Production dalam menampilkan teater 

tradisi dalam kegiatan Proyek Akhir Tata Rias dan Kecantikan Angkatan 2016 

yang berjudulkan Maha Satya Di Bumi Alengka yang bertemakan Hanoman 

Duta dimana dalam pergelaran teater tradisi tersebut menerapkan 40% unsur 

tradisional dan 60% unsur tekno. Dalam teater tradisi Maha Satya Di Bumi 

Alengka terdapat seorang tokoh patih kera berbulu biru yang bernama Anila. 

Anila adalah salah satu senapati kera bala tentara prabu Sugriwa Raja 

Negara Kiskenda. Anila berbulu biru, ia tercipta dari putera jadian Hyang 
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Brahma. Diciptakannya Anila adalah untuk menambah kekuatan bala tentara 

kera yang memihak Prabu Rama dalam rangka merebut Sinta. Anila dapat 

berjalan di dalam bumi dan ahli dalam bidang bangunan ( dalam cerota Rama 

tambak ia merupakan arsitek jembatan). Ia juga dapat berjalan dengan sangat 

cepat seperti angin. Anila sangat sakti. Ia memiliki sifat dan perwatakan; 

pemberani, cerdik, pandai, tangkas dan trengginas. Oleh Prabu Sugriwa, Anila 

diangkat menjadi patih negara Gowa Kiskenda. Dalam perang Alengka, Anila 

tampil sebagai senopati perang menghadapi patih negara Alengka, Resi 

Prahasta. Perang seru terjadi, Prahasta yang gagah tinggi besar melawan Anila 

yang tangkas, gesit dan trengginas. Setelah perang Alengka berakhir, Anila 

kembali bertapa ke Gowa Kiskenda hingga akhir hayatnya. 

Dalam pembuatan tata rias wajah dan kostum tokoh Anila tersebut 

harus dipikirkan bagaimana cara menampilkan sebuah tampilan yang berbeda 

dengan tidak meninggalkan identitas program studi Tata Rias dan Kecantikan 

yang berada di dalam Fakultas Teknik. Penciptaan tiap goresan garis dan 

bentuk pada riasan wajah dan kostum didasari dengan beberapa unsur dan 

prinsip tanpa menghilangkan ciri khas dari unsur tradisionalnya. Serta 

pemilihan aksen warna yang tepat dan sesuai dengan karakter dan karakteristik 

dari tokoh Anila. 

Pembuatan tata rias wajah karakter tokoh Anila dalam pergelaran teater 

tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka juga memerlukan unsur dan prinsip yang 

tepat dengan menggunakan proporsi 60% unsur techno, dan 40% unsur 

tradisional.Pemilihan kosmetik tata rias karakter memerlukan pemilihan warna 
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dari beberapa merk kosmetik. Serta memikirkan bagaimana cara yang tepat saat 

pengaplikasian kosmetik ke wajah talent agar tidak terjadi iritasi maupun 

lunturnya kosmetik saat pentas karena keringat yang keluar saat pentas. 

Pemilihan warna dan goresan garis yang tepat dan menarik saat dilihat dari 

dekat maupun jauh saat berada di atas panggung sangat penting dipikirkan 

dalam pembuatan tata rias karakter Anila. Perlunya rancangan pembuatan tata 

rias wajah dan kostum tersebut guna dapat menunjang pengembangan 

karakteristik tokoh Anila agar disukai oleh kalangan ank muda pada zaman 

sekarang. 

Selain itu teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka ini disertai 

dengan pemasukan musik dan lagu yang telah diberi sentuhan modern dalam 

penyajiannya. Seperti halnya di dalam serangkaian acara beauty show 

menggunakan lagu dari kesenian Jawa yang diedit dengan remix agar menarik 

perhatian dari penoton yang termasuk dalam kalangan anak muda. Maka dari 

itu Pagelaran Akhir Prodi Tata Rias Dan Kecantikan mengangkat seni 

pertunjukan teater tradisional dengan judul Anoman Duta, yang dikemas 

dengan gaya baru dan dipadukan dengan unsur teknologi. Semua itu dikemas 

menjadi satu untuk menciptakan suatu pertunjukan yang baru dan sekaligus 

menarik anak muda untuk kembali ikut mennikmati pertunjukan tersebut. 

Selain itu pertunjukan ini diperuntukan bagi semua umur terutama anak-anak 

muda agar ikut serta kembali melestarikan budaya Indonesia. Mengedukasi 

masyarakat  agar cinta budaya Indonesia. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdarakan penjelasakan latar belakang masalah di atas maka dapat 

diindentifikasi beberapa permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Banyaknya ragam budaya yang dimiliki oleh Indonesia. 

2. Masalah kebudayaan teater tradisi khususnya di Yogyakarta yang dimana 

kurang peminatnya di kalangan muda di Indonesia untuk menikmati 

kesenian tradisional tersebut. 

3. Program studi Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Yogyakarta 

mengangkat seni pertunjukan teater tradisi dengan judul Maha Satya Di 

Bumi Alengka yang mengangkat tema “Hanoman Duta”. 

4. Menerapkan 40% unsur tradisional dan 60% unsur tekno dalam pembuatan 

tata rias, aksesoris, dan kostum, serta penampilan pergelaran secara 

keseluruhan. 

5. Menceritakan sinopsis dan karakteristik tokoh Anila yang terdapat dalam 

teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka yang bertema Hanoman Duta. 

6. Perlunya merancang kostum, aksesoris, dan tata rias wajah yang dapat 

menunjang untuk mengembangkan karakteristik tokoh Anila agar disukai 

oleh kalangan anak muda zaman sekarang. 

C. Batasan Masalah 

Dalam menyelesaikan tata rias wajah dan kostum tokoh Anila ini ada 

beberapa batasan masalah yaitu sebagaimana bisa kostum dipakai tidak 

membatasi talent saat bergerak, berbicara, tidak gatal, tidak mempersulit 

pernafasan, dan rusaknya kostum dan tata rias wajah saat pementasan. Sumber 
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ide yang digunakan bersal dari stilisasi wayang Anila dengan pengembangan 

untuk techno  dna tidak meninggalkan ciri khas dari aslinya. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang kostum, aksesoris, dan tata rias wajah tokoh Anila 

pada pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka? 

2. Bagaimana menata kostum, aksesoris, dan mengaplikasikan tata rias 

karakter Anila pada pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka? 

3. Bagaimana menampilkan kostum, aksesoris dan mengaplikasikan tata rias 

tokoh Anila pada pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka? 

E. Tujuan 

Dalam pengemasan pertunjukan teater tradisi Maha Satya Di Bumi 

Alengka setiap tokoh dalam pembuatan riasan wajah dan kostum mengandung 

unsur 60% bersifat teknologi dan 40% bersifat tradisional. Berdasarkan latar 

belakang masalah dan rumusan masalah yang telah disampaikan, laporan ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan kostum, aksesoris, dan tata rias karakter Anila 

dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka. 

2. Menghasilkan tatanan kostum, aksesoris, dan mengaplikasikan tata rias 

karakter Anila dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi 

Alengka. 

3. Mengaplikasikan kostum, aksesoris, dan tata rias karakter Anila dalam 

pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka. 
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F. Manfaat 

Pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan teater tradisi Maha 

Satya Di Bumi Alengka  ini memiliki berbagai manfaat untuk setiap golongan, 

diantarannya yaitu :  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mengasah kemampuan dalam berkreasi dan merancang dalam membuat 

suatu riasan wajah dan pembuatan kostum yang baru. 

b. Sebagai sarana promosi dalam bidang make up karakter dan pembuatan 

kostum teater. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang budaya dan tradisi 

Indonesia dan cara mengembangkannya menjadi bentuk pertunjukanyang 

disukai banyak kalangan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Sebagai sana memperkenalkan Program Studi Tata Rias dan Kecantikan 

kepada masyarakat umum. 

b. Menerapkan dan menciptakan kompetensi lulusan mahasiswa yang miliki 

kemampuan hardskill dan softskill yang mampu diterapakan dalam 

kehidupan di jenjang selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang beragam budaya dan 

kesenian yang ada di Indonesia. 

b. Membangun kembali pengetahuan kebudayaan di Indonesia yang mulai 

luntur karena perkembangan zaman. 
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c. Mengenal lebih dalam bidang Tata Rias dan Kecantikan yang ada. 

G. Keaslian Gagasan 

Dalam merancang dan membuat tokoh Anila Biru ini penulis 

mengambil ide dengan mendasari tokoh Anila dari wayang Anila dengan 

memadukan tokoh animasi Avatar Ang dalam film The Legend of Ang. Yang 

memiliki kemampuan dan keahlian pengendali angin karena tokoh Anila 

memiliki kesaktian berjalan cepat secepat angin. 

Penulis pun menjamin keaslian dalam pembuatan segala rancangan 

riasan wajah dan kostum adalah murni hasil karya penulis dan belum pernah 

ada yang menciptakan rancangan riasan wajah dan kostum tokoh Anila pada 

sebelumnya. 


